Kebaikan Tak Pernah Sia – Sia

Siti merupakan seorang ibu rumah tangga yang mempunyai tiga anak. Suaminya bekerja sebagai buruh bangunan dengan upah yang tidak seberapa. Meskipun hidupnya sederhana, Siti selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi keluarganya.
Setiap pagi, Siti selalu bangun pagi dari suaminya untuk menyiapkan sarapan dan persiapan sekolah anak-anaknya. Meskipun lelah, Siti selalu tersenyum dan memberikan semangat kepada anak-anaknya agar dapat meraih cita-cita mereka.
Pada hari perlombaan, Siti sangat gugup namun ia tetap berusaha untuk memberikan yang terbaik. Hasilnya, hidangan yang ia masak menjadi juara pertama dan ia pun meraih hadiah yang cukup besar.
Suatu hari, Siti mendengar kabar bahwa akan diadakan lomba masak tingkat desa. Meskipun belum pernah ikut lomba sebelumnya, Siti merasa tertarik untuk mencoba. Ia pun segera mempersiapkan diri untuk memasak hidangan terbaiknya.
Dengan hadiah tersebut, Siti memutuskan untuk membuka usaha jualan makanan di depan rumahnya. Usaha itu pun berjalan sukses dan berhasil meningkatkan pendapatan keluarganya.
Dari kisah Siti, kita dapat belajar bahwa kebaikan selalu berbuah manis. Meskipun awalnya sulit dan melelahkan, namun jika kita terus berusaha dan berkarya dengan baik maka hasilnya akan datang pada waktunya. Kita harus selalu optimis dan yakin bahwa setiap usaha yang kita lakukan tidak akan pernah sia-sia.
Dokumen ini adalah contoh cerpen tentang kesedihan. Referensi : Dianisa.com (hapus bagian ini)
